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TENTANG
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BUPATI GUNUNG MAS

Bahwa berdasarkan ketenruan pasar 14 ayat (1) dg lvat 
(2) undang -

undang Nomor :i iJ* zoo+ tertang Pemerintah Daerah, urusan

Pelayanan aur* p"tu"geulangT g:l"ii Daerah' adalah urusan wajib

Vr"g aif"f.tanakan oleh Pemerintah Kabupaten;

bahwa standar Pd;;;; Bidang rena"lgdangan Bencana Daerah sebagai

tolak ukur kinerja ffiil;gg*l* perilri"t"t Daerah sangat dibytuhkan

oleh masy wakat, v*g iirEJ""itan dengan kemampuan dan kebutuhan

daerah;
bahwa berdasarkan pada pertirnbangan pada huruf id**: dipandanq q"tlY

ditetapkan dengan i;;;* nupati tentang standal Pelayanan Minimal

Bl;;; P*ang[ulangan Bencana baerah Kabupaten Gunung Mas'

undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2002 tentang

pembentukan ruu"iut"n Katingan, Kabupaten seruyan, Kabupaten

sukamara Kabupatur Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten

Pulang Pisau, fuUuputt" Murung Raya, Kabupaten Barito Timur di

rropiisi Kalimantan ierrgah (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 18,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4180);

Undang-Undang Repubiik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang

pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 125,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4437), sebagaimana telah beberapa

kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 Nomor

59, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4844);

3. Undang - undang Republik lndonesia Nomor 33 Tahun 2004 tentang

perimb-angan Keuingan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2004 Nomot 126, Tambahan

iembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

4. Undang - UnOang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang

fenanggulang* d'"o"*a (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2007 nomor k6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

a723);
5. Peraturan Pemedntah Repubtik Indonesia Nomor 20 Tahun 2001 tentang

Pembinaan dan Pengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara {epublik lndonesia Tahun 2001 Nomor 41, Tambahan

iembaran Negara Republik Indonesia Nomor a090);

Menimbang i a.

Mengingat : 1-

b.

2.

\.-



fiPraiuraiiPc'ri:eril.i"iahRc.g*biik.Ir.ido;.iesiai{omcr'-:.:,*un2**5iciiiangL 
reneerolq, .,Iil;** r*,ll#.,:**.li:U.T$:l\\-'i"i"JffiL
futi,n 1005 Nomor 150' Tarnbah

Nomor4585); 1i:r, l.^.-r^ho"iq Norlor 65 'Iahun zUU) tenta -
,l.PeraturanPemerintahRepubliklndonesiaNomor65.Iahun2005tentang

Pedomaa pt*v***"* d*' P;;-';; Standat- Petal'anan

(Lembaran '#;. 
ilp-ur,r. 

'"0"#lliun",2005 
Nomor 140" Tambanan

Lemb aran t" #- *p""[iilt Lidone sia ]'lcuror 4 -< 7 8 ) ;

8. peraturarr*,",,:r"j?.# ii"prurit I;;;; No,rrot. 79 Taltun 2A$5 &ntartg

Pedoman Pembinaan a* -pt*t'"ttt' 
Penyelenuuaraan Pemerintahan

Daera' (Lcr,irararr liegara R.u:;il ;i",r"ri" 
tfoillt 2005 iitr,rur i65'

f' a:nb shm l.[u u'* sG gxa F'ep'*bJir' rni c13 siil :t"*' 4 ] 94'] ;

g. peraruran p.*.rir"r, RJpublik Indonesia Nomor 38 Tahun 2007 tentang

pembagian il; pemerrntah* **u Pemerintah, Keuangan Daerah'

pro'irsi, a*-pliir-rlrtairafl *u.ruf', Kalri;paten/Ko'ra (Lenibaraii liegaia

Repubiikr"a""*l"Tahun200TNomor32,TambahanLembaranNegara
Republik IndonesiaNomor 4131); , -r.1 .^i-.,.- :,iii-ir ta.

l0.PeraruranPenrerintahRepubiiklncionesiaNomor22tanun2u0Stentang
penvelenqs;r^* Penanggulangan Bencana (lembaran Negara RI Tahun

2003Nomor42,TambalranL.embaranNegaraRINornor4S28);
1i. peraturan pemerintah Republik Incionesia Nomor 41 Tahun 2008 tentang

Pedc*ran organi.sasi Perangl:at Daerah {Lenibaran }legara Republik

lnd,mesia Tahun 200? Nortr:t B4). 'fambahan Lombatan Negata Repubiik
' Indonesia Nomor 4741);

i2. Feraiuran lvienieri Daiam i{egui ft.epu'oiik indunesia iiutnor 79 Tahun 2007

tentang Pedomsn Pen;,'usunan P.encana Pencapeian Standar Pe!a;'ana::

Minimal;
13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2i tahun 201i tentang Perubahan

kedi:a atas Feratulan }{entei'i }alani }iegeri }toiiior i-? ta}iuii 2006 teiitalig

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 201 I Nomor 310:

14. Peraturan l)aeralr Kalrupaten Gunung Mlas Nottor 2 laltuu ZUUU ielltatlts
Urusan Pemerintah Daerah Yang Menjadi Kewenangan Kabupaten Gununs
Mas;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Gunung Mas Nomor 8 Tahun 2010 tentang
Or-oaniscci r{qn Tntn V ci.1 Re,'{an Pc-qnna,l.noatr Elpnnarro f}oerahusuurr i !ridi66uiciEicii U9iildiJ U;Lrdi

Kabupaterr Cunung &fas. (Letnbaranr Daerali Kabupalen Gununir fu{as
Tahun 2010 Nomor 121).

Menetapkan

${EMUT{J$KAN:

PERATURAN BUPATI GT'NT}NG MAS TENTANG STANIDAR
PELAYANAN MINIMAL (SPM) BIDANG TENAIT-GGULANGAN
BENCANA DAERAH KABUPATEN GUNUNG MAS

!)AD !Dtril a

KETENTUAN UMUM

D+ca! !r a{S.ii I

Daiam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

i. Pemeriii€ahan Kabiipate;r adaiair Penreriiitaliari Kabup-atct Guli;itg l,{as;



?. Barpaii a.ialali Bupati Cunung l'{as;

1:. ru^u,rp"r"n adalah Kabupaten Gunung Mas:

4. organisasi Perangkai Daerah 
*. 

(oPDl aa1l$ 
-. -ittunsi yang

' 
*"iurrgani-lmeiayani 

tolOang 
Penangguiangan Ber'cana Daerah;

5. Standar p"tuyanuo Minlmal tsFlq eidung Penatrggulangan Bencana

Daerah adatah k-etentuat teotang teans dan reetrtrr pelayanan dasat bidang

PenanggulanganBencanaDaeralryangmerupakanurusanwajibdaerahyang
berhatl- iip..ol"h setiap mas.varaliat daerah. se c 3ra minimal ;

6. Bencana a alali peristiwa atau mrrgkaian petistiwa .t'arig fffiflgalrcattr.dan

menggangg., t"rriarpun dan penghidipan masyaraklt.yang disebabkan, baik

oieh fakit_rr aiaril da#ataufakior ,rur,-ui*rn rtraupfil iakior rilartusia seliiilgga

nengakibatk.a:l ti:nb*l*;la k+r.ban ji',va ganusla, kerusaken lingkungan,

ker,.rlian harta benda, dan dampak psikologis;

7. Bencana alam adaiah bencana yang diakibatkan oleh peristtwa atau

serarigkaian peiisiiiva yang disebabkan oleh alara a{Liaialu'nbetvpa geiliiia

bumi. trurrurrri, g*;r;; ,,,flttt", banjir, kekeringan' angin topan' dan tanah

longsor:
8. Bencana non-alam adaiah 

-bencana yang diakibatkan oieh perlstlwa atau

ranskaian peristiwa non-alam yang antara lain berupa uagal teknologi' gagal

modernisasi, epidemi, dan rvabah penyakit;
g. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwaatau

rangkaian peristi',va ,ang diakibatkan oleh ma*usia ;''angmeliputi kcnflilr

*o*iul arttai kelomook atau antar konnirtitas nias;varakat. dan teror:

10. urusan wajib bidang Penanggulangan Bencana Daerah adalah urusan

pcmerinfairon yorrg birkaiian iJeugan irak iian peiayantur dasar bidang

irenanggulangan Bencane Daerah ),rsng pen),'elenggaraaneya di'xejibkan +leh

peraturan perundang - undangan kepada daerah;

ll.Felayanarr Dasar niOutg Penanggulangan Bencana Daerah adalah jenis

pelalaiia* pui;lik yaiig iiieii,Jasar dan iuuilak untuk ineiiienulii kel;uiuliair

Penanganan Penanggulangan Bencana di Daerah;

12. Jenis pelavanan adalah kegiatan untuk melaksanakan kegiatan wqiib:

iJ. lnr1ikator SPIvI aciaiah toiak ukur prestasi kuantitatif dan kuaiitatif yang

digunakan untuk menegambarkan besaran sasaran -v-ang hendak dipenuhi

dalam pencapaian suatu SPlr4 tertentu bctupa masukan, ptoses, hasil

danl atau mant-aat pe I ayanan :

1.-t. Target tehunsn adalah rdlei presentase atau nilai satuan pencapaian ki*erja
pada t:ah un,van,r bersansl{ utalr.

Pasai 2

T-_:----_^ ljr^r^-^t.^-^.^_,^ (ra^--!-- D.^!-..^--- f,4;-:*^-! D:-J.-._ D._-^-.=.-,,!--,_^,^i ujuifr.l CiiciGpKaiiii;r'a iliailiial i-ciii.riiiiiiri riiiririiirai r-rruii"iits r-!rrlrii6tsLiiijiiEl.i-iii

Bencana Daerah di Kabupaten Gunung mas adaiah :

1. Meniamin akses bagi masyarakat yang mengalami bencana di Kabupaten
Gunung tyias untuk men<iapatkan peiayanan ciasar biciang Penangguiangan
Bencana sesuai dengan SPM bidang Penanggulangan Bencana Daerah yang
ditetapkan oleh menteri Dalane Neged;

2. Acuan bagi Organisasi Perangkat Daerah dalam perencanaan program
ne,ncqn?iAn ta196{ $[,]..{

Pasa! 3

Fungsi SPM Bidang Penanggulangan Bencana Daerah sebagai berikut :
'! a 1.4 ,,,-+,,!- .---.-.-.:--.--i.- +-...----.^:.---- !---- J|-'- ---t - ,-.^-..- .---.:..:,----^-l ,.-., !-------!. .-ll4L ulrruN rilsrrJdllilri rtrrLdpdril)4 r\iJrlLllsl l.ltd - rdrd iirrilrltlaii -!ilrlg Iidlil5

dicapai Pemerintahan Kabupaten sebagai Pelayanan Bidang Penanggulangan
Bencana Daerah kepada Masyarakat:



2. Toiak ukur u:ituk inetgukur kiteqa pensc'leiiggai-aaii uiusal -waji'u dacrall

berkaitan dengan peiayo:nan bidang Penanggulangan Bencana Daerah;

3. I)asar penentuan'belinia publik d"ngun prioritas utama pelayanan bidang

Penangguiarrgan Bencana- Daerah kepaOa lrrasyarakat berbasis anggaran

kinerja:
4. Acuan priodtas petencantaarl- daetah dar:' pricdtas per:nbiayaan AJBD

pelayanan bidang PenangHulangan Bencana Daerah;

5. Alat r*cnitaring-dan e',.3luati dalam meLal:sanaksn ufusan r'r-r3ji| pela;"anan

bidatg Penanggula6gan Benc ana Daerah penierintah Kabupatetr Gulung

Mas.

B.^.8 II

STANDAR PELAYANAI{ MINIMAL
BID.{N C PE|{ AN C C tri, AH G A}{ BEi{ C AN A D'^"E P-tH

Pasal 4

(i)Pcmcri;iahmenyelcnggalakanpela;;ananbiilangPena;iggiilanganBcncaiia
sesuai dengan sprut uiaang Penagguiangan Bencana Daerah yang terdiri

dari jenis pelayanan, indikator kineria dan target'

i2) Jenii peiayanan inciikator kinerja iian target sebagaimana dimaksuci pacia atat

uknr (I) tercantum dalam lampiran dan merupakan suatu kesatuan yang tidak

terpisahkan dari peratr:ra-n ini-

Pesa! 5

( l) Jcnis pclai aiiai', i aiits ,Sisclciiggarakaii clch ilci-ricriiltali sebagaiiiiai-,a

dimaksud dalam pasai 4, merupakan pelayanan dalam rangka

penanggulangan masalah Bencana Alam dan Non Alam diwilayah

Ha-bupaten uunung iVias, yang terciiri atas :

a. Menjamin pemen,:han hak masyarakat untuk mendapatkan

penyelenggaraan pena:llggulangan benca:u ddam situasj fidak tetjadi
bencana dan situasi terciapat potensi terjadi bencana sesuai ciengan
cf anrlqr ne'l arranqn n.i nirrrql

b. Meniamin perrtenuhan hak niasyarakat dan pengtngsi yatg terketra

bencana dalam situasi tanggap darurat sesuai dengan standar

Pclalay antur iviinimai ;

c [4r-,ni.rnin npmpnrrhon holr meqvqrqbtt rlqn nanltttnc.tqi t'qn- tcrL'ena
L. -r'aLrLJ$rrtlij P-eiiiliiL:tii:ji ii.:l' iiigJi *inrIL Ugi: t/Liiluirli^ ,r qr^D L!iu!iiu

bencana pada tahap pascabencana sesuai dengan standar pelayanall

minimal.
/^\ !^!-,----J-.^..- fl---:-+-=^ l-,!J--- n--^-----'l^----" n '-- -- n^"--l'
i-) i'aiigaGa{"iii i}i+5l-aitrr r\Cgialail Diuaiig r-aiii:rljgguiiairg4rr DLiirciiii iJituirril

sebagaimana dimaksud pada ayat (i) huruf a N{eiiputi :

a. penyusunan dan u-ii coba rencana penanggulangan kedaruratan bencana;

b. pengorganisasian, pemasangan, dan pengujian sistem peringatan dini;
^ -.,^.,.,,1;^,,- ,1..- ^--.,:..^,,- k.'-..-,, ^.,.'.,L,!n ^4fton!!1",,- 1,.1,,,r,,L.,- .1,,,-.'.,..U, iJUti) LUicidii udi PLiii idPcaji Uurqi16 liLrJUI\ilr PUrrri-rlUrrs!r t\UULliLilIdIl uuJsI,

.l noncarcqni.ocion nanrrrlrrhqn ncJotihon r{on ry'lodi fpntenft mel-'nntqmoi;. ij-!iie:U-i-JUJn5iJit PLiil UiCi6i. PLiqli-r+rr9 uu^ Dris. l!iiiait; iit!il&tiJIliL

tanggap darurat;

e. penyiapan lokasi evakuasi:

f. penyusunan data akurat. informasi, dan pemutakhiran prosedur tetap
lqnrycr^n dnnrrql hcneenq' dan

g. penyeriiaan rja.n penyiapan ha,na:r, har"ang- rlan peraiara.n untr:k
pemenuhan pemulihan prasarana dan sarana.



i3) Pengadaan pi*giai:rolkegiajan bif:itg fi1a19ry1'1t"n Bencana *aeiah

sebagaimana dliJsud iada lyat 
(1) huruf b tvleliputi.:

a. pengkajiur, .ttu'u cepat dan t"iur i"*'uaap loiasi' kerusakan' kerugian'

cian sumber oaYa;

b. penentuan status keadaan darurat bencana:

c, penyelamatan dan evakuasi masyatakat tetk-ena benca-na;

d. Pemenuhan kebutuhan dasar;

e. perlindungan terhadap kelon:pok rcntan: dan

f, pcmulihun d"'gun scgcra p'1t?:*udan sarana*'ital'

(4) Pengadaan p."g,ilft"*ilt* bidang Penanggulangan Bencana Daerah

' ' .-irJguirriana,iiiillaksu'3 patia ayai (i) liui'uf c lvfeiipuii :

e. Rebabiii,u=i-^uiu., 
-p*rt'urt*n 

dan pear,,rllhan serllll aspek" peia;"anan

publik dan masyarakat sampai tingkat yang memadai pada rvilayah

pascaOencana dengan sasalan utama untuk normalisasi atau beriaiannya

Secara -,va3ab Sgmua aspek pcmerintah dan kehidripan ma-l}alakat pada

wiiayah Pascabencana.
b. Rekontruksi atau pembangunan kembali semua prasarana dan sarana,

keiembagaanpuauwiiayahpascabencana,baikpaciatingkai
pemerint-ahan maupun masyarakat dengan sasaran utama tgmbgh dan

Lerkembangnya kegiatan perekonomian, sosial dan budaya, tegaknya

hukum dari ketertiban, dan bangkitnya peran serta masyarakat dalam

segala aspek^ kehidupan bermas-varakat pada wilayah pascabencana'

Pasal 6

Penetapan indikator kineria dan target SPM bidang Penanggulangan Bencana

y:urrg ,Sit"tapliai-i sebagaimaira ,iiiiaksud dalam pasa'i, 4, mei'upakan iaigei

pelayanan minimal yang harus dicapai secara bertahap dari tahun 2011,2012

dan 2013 sebagaimana tercantum dalam lampiran peraturan Bupati ini.

BAB III

PENGORGANISASIAN

Pasal 7

(1) Bupati bertanggung jawab penuh dalam penyelenggaraan pelayanan dasar
biciang Penangguiangan Bencana Daerah sesuai SPfui sebagaimana
dimaksud dalam pasal4 ayal (1).

(2)Penyelenggaraan pelayanan bidang penanggulanga-n Bencana Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh organisasi perangkat
Dacr"ah vanq mcmhidanrri nelar,anan Pcnancrrrulaneran Bencana Daerah 

", 
ait',r

Badan Pcnangguiangan Bcncana Dacrah Kab. Cunung i\{as.
(3) Penyelenggaraan pelayanan bidang Penanggulangan Bemcama Daerah

^--.-^: l-.-,-,- (1T)\, --l--^^:,-.--..^ J:,---1,-.-J J^l-.-- .--^-1 4 ----- / 1rSg5uai ugltBail Jl-rvl 5cudBallirallii iJillril[JLlLl u4ralrr lidJ4l + dJ dL \ I /.
rlilqlzrrlzon nleh tenqon ricnoqn lzrrolifilroci rinn lznmnatanci rlihirlonGhr/.



D AD I\Zr;i'i' i t

PELAKSANAAN

Pasal 8

(1) SPM sebagaimana dimaksud':1li*"1 4 ayat(2) merupakan acuan dalam

perencanaanprogramp*n"upuiu'--target"sFivisecarabertahapoleh
iem"tirtah KabuPaten Gunung 14as'

(2,)PerencanaanProgramPencapaianTargetsebagaimanadimaksrrdpadaa;,.at
( 1 ) dilaksan"o;t-#;;r"r*i, r"Ao*ul, tekni s standar pelayanan mintmat

bidang Penanggulangan Bencana Daerah 
'-ang 

ditetapkan cleh peraturan

McntctiDalamNcgctiRcpublikt,,doo"*iuNomor62Tahun200ETcntang
standar e.uy^nui Minimal fi;g Pemerintahan Dalam Negeri

KabuPateir,'Koia'

'toasa! 9

organisasi Perangkat Daerah menentukan target pencapaian masing - masing

indikatci SP$.f dan tn-*u=uk-otya da1a6r Fisgratx pieiiibaiiguiiaii 'iaerali

DAD I/
L,tl=ij i

PEMBINAAN

Pasal !0

(1) Bupati melakukan pembinaan penerapan SPM bidang Penanggulangan

B encnaan T) aeran pada organi sasi peran gkat ciaerah.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud dalam pasal (1) perahrran ini daia-m

beatuk fasilitasi pernberian crientasi umr.rm, petunjuk- teknis, bimbingao

teknis, pendidikan dan pelatihan atan bantuan teknis lainnya yang
rnnnr-alrrrn'rlrv^rL *tLrH .

a. Pcrhitungan sunrber da-,va dan dana -lang diburuhkali unfuk mencar:ai

SPM, termasuk kesenj angan pembiayaannya;
b. Peiiiristiiiaii Rsrlcaiia Ksija tlai, si.iirdili' kiiicija peircapaiaii SPlui 'jaii

henctflnon !qrnct tahrtnan nencaneiqn (.P\-4'
i;'-iiLl;.i;.iii;;.i5!.ii.ijiir;.;i^i,......r,'.,"..

c. Penilaian pengukuran kineria;
d. Penyusunan laporan rine4a ctalam menyelenggarakaur pemenuhan SPM

!^:".!^-,, D-,-^,-^-,,1-*.^^* D n^--^LUI\.LciIiB I L.Ir4!IBB'L!r4lrEdiI Ullltqll4 U4LIsl.

BAB VI

rtll\Trr r- lI1 .t e a !\lIlrtUdttdlrdrI

Pasal 11

!-f ,l-1.^^*^^ .l^!^* *- =*., ,!^*..-^-^^- *,'!.,,..,.^^* L: J^.-..I L=IarA.SdIl(rilIr PUirHd\1dsirr UiliAiii ijlii.-! LiUrtEtscli(ldrr l-,Uiii! ijir(lrr Ui\"a.IiiB

Penanggulangan Bencana Daerah sesuai SPivI diiakukan oleh Organisasi
Perangkat Daerah yang membidangi pengawasan.



[D A D rt/TI
i.,r'l lj i ii

PELAPORAN

Pasai 12

organisasi Perangkat Daerah yang menyelenggarakan pela-vanan bidang
Fenangguiangan Bencana Daerah maiaksanakan peiaporan pencapaian kinerja
pelayanan bielang Penanggulangan Bencana Daerah sesuai SPM setiap 6 bulan
sekalj kepada Br:pati, Girbernur, Menteri Dalam Negeri dan Kepala BNPB-

BAB YIII

Ilr:f,/lr}raa/r lf,r
i- f-r}iDiA i i-tftr\

Pasal 13

c,,,,.!-..,. ,-. -,,.-.!..:.-.. .- _.- .- -r_l -^.-^ -.- l-: J_.,_ !]..-.._,_.,....r_-=_,--.,-. D,,., -._._... !-\- -..-1-JLlllru€i ijciiiuicriaaa*ll pciiii\sdrii:rrlil uiuaiig i ciiailggiiiailgaii ijcliu.iiia r,,aci'dti.
untuk pencapaian target sesuai SPM seiuruhnya dibebankan pada APBD
Kabupaten Gunung Mas dan sumber lain yang sah dan tidak mengikat.

BAB IX

r7T)'T.r)Lt'arr1 a f,r DnLrr !Tr rDI\-L i-L.l i L,ri.rI -f f,'1 L, i L- i-

Pasal 14

Lr..1 1.^-l !^:.-,'".-., 1^^1.,=-^ .,--l----- -Jl^+--- -l^l^-^^ -.--^r----^-- i--ir-i.11 * iiiii iiiiii.iaiig usiuiii i.iul.uil uiaiijr \iaiiiill pCiaLUfail iiii SCpaiijaiig fiiuilBcnat
teknis akan diatur lebih la4fut.

D+cnI 1 (I arJarl !-t

pada tanggal diundangkan. Agar setiap orang dapat
.-{ -"- ---.- =-- ^-,- ^=-- -- ^r-{iai r gdil ilat}aiiiiiaicriiii:} a

-.-- ^-,- -,..- J_-=-.-_-=. :.-:
PsrrBuiludlrB4ii rrlr

Gunung Mas.

nlr^r^,^l-- -IJI tg tiiiJr\atr . I. =. -1.- r-.' _ =_-._ _ _-. r\u4ld r\Lttult

: ,f Agustus 2011

/:!trA(]\-j ri-L-].rr

T'T' DT\T'tITTlI r-,.tl\ il-il

UPATEN GTINiJ}.I
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